BUPATI BARITO SELATAN
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

KEPUTUSAN BUPATI BARITO SELATAN

NOMOR : 188.45 / 222 [/ 2023

TENTANG

PENETAPAN PETA JABATAN PERANGKAT DAERAH DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN BARITO SELATAN

Menimbang

Mengingat

1.

BUPATI BARITO SELATAN,

bahwa dalam rangka mewujudkan perencanaan
kebutuhan Aparatur Sipil Negara yang sesuai
perkembangan dan kebutuhan Organisasi Perangkat
Daerah serta untuk mendukung optimalisasi kinerja
Perangkat Daerah, perlu menetapkan Peta Jabatan
Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Barito Selatan;

. bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan
Keputusan Bupati Barito Selatan tentang Penetapan
Peta Jabatan Perangkat Daerah di Lingkungan

Pemerintah Kabupaten Barito Selatan;

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun
1953 tentang Perpanjangan Pembentukan Daerah

Tingkat II di Kalimantan;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
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10.

beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang

Administrasi Pemerintahan;

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang

Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18

Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun
2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai

Negeri Sipil;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 35 Tahun 2012
tentang Analisis Jabatan di Lingkungan Kementerian

Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2020 tentang

Pedoman Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2021 tentang
Penyederhanaan Struktur Organisasi Pada Instansi

Pemerintah Untuk Penyederhanaan Birokrasi;



|
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13.

14.

15.

s

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Sistem Kerja Pada Instansi Pemerintah Untuk
Penyederhanaan Birokrasi;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 45 Tahun 2022 tentang
Jabatan Pelaksana Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan
Instansi Pemerintah;

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 3
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan

Perangkat Daerah Kabupaten Barito Selatan;

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Selatan Nomor 7
Tahun 2020 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah;

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 1103 Tahun 2022
tentang Nomenklatur Jabatan Pelaksana Pegawai

Negeri Sipil di Lingkungan Instansi Pemerintah;

Memperhatikan: Surat Menteri Dalam Negeri Nomor: 100.2.2.6/4520/OTDA
Tanggal 23 Juni 2023 Hal Pedoman Teknis Pelaksanaan

Penyesuaian Sistem Kerja Pada Instansi Pemerintah

Daerah Untuk Penyederhanaan Birokrasi.

MEMUTUSKAN :
Menetapkan
KESATU : Peta Jabatan Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Barito Selatan, sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan ini.
KEDUA : Peta Jabatan sebagaimana dimaksud pada Diktum

KESATU digunakan sebagai Pedoman untuk Penyusunan

dan Penetapan Kebutuhan Aparatur Sipil Negara bagi

Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten

Barito Selatan.



A

KETIGA : Segala biaya yang timbul akibat dikeluarkannya
Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Kabupaten Barito Selatan Tahun

Anggaran berkenaan.

KELIMA :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Buntok

pada tanggal 5 gl 2023
P_a
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PETA JABATAN UPT LABORATORIUM KESEHATAN DAERAH
KABUPATEN BARITO SELATAN

KEPALA LABKESDA

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU

NAMA JABATAN B

Dokter Ahli Madya 1

Tenaga Promosi Kesehatan dan limu
Perilaku Pertama/Penyuluh Kesehatan 0
Masyarakal Ahli Pertama

Tenaga Promosi Kesehatan dan imu

Perilaku Muda/Penyuluh Kesehatan ] 1 -1
Masyarakal Ahli Muda

Administrator kesehatan Ahli Pertama 1 1 0
Administrator kesehatan Anll Muda 0 1 -1

Pranata Laboratorium Kesehatan Ahli
Pertama

-1

Pranata Laboratorium Kesehatan Ahli
Muda

4

|Pranata Laboratorium Kesehatan 0

Sanitarian F T pill Tenaga
Sanitasi Lingkungan 1
T p

Sanilanian Pelaksana Lanjutan | Mahir
(Tenaga Sanitasi Lingkungan Pelaksana| 0
Lanjutan/Mahir

Sanitarian Penyelia / Tenaga Sanitasi
Lingkungan Panysii

Dokler Spesialis Patologis Anatomi Ahfi
Madya

JUMLAH 5

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA

NAMA JABATAN

Pengadministrasi Perkantoran

Pengolah Data dan Informasi

Penelaah Teknis Kebijaskan

Penata Layanan Kesehatan

Penata Layanan Operasional

W | ae|a]x

olo|lo|lo|ja|lo|®@

JUMLAH

Keterangan:
B

. Bezetting/ Jumlah Pemangku Jabatan
K : Kebutuhan
5 . {Selisih- B-K) Kelebihan/Mekurangan Pegawai




PETA JABATAN
UPT PUSKESMAS BABAI KEC. KARAU KUALA
KABUPATEN BARITO SELATAN

KEPALA PUSKESMAS

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU

NAMA JABATAN

Dokter Ahli Pertama

Dokter Ahli Muda

Dokter Ahli Madya

Daokter Gigi Ahli Pertama

Dokter Gigi Ahli Muda

Dokter Gigi Ahli Madya

Perawat Ahli Perlama

Perawat Ahli Muda

Perawat Ahli Madya

Perawat Terampil (termasuk Pustu/Poskesdes)

N ol=ololo|ojo || m

W | n ||

Perawat Mahir (termasuk Pustu/Poskesdes)

Perawat Penyelia (termasuk Pustu/Poskesdes)

Bidan Ahli Pertama

|Bidan Ahli Muda

|Bidan Ahli Madya

[Bidan Terampi (termasuk Poskesdes)

|B|¢an' Mahir (t k Pustu/Posh )

w | w (ocjoja| w |

| w |[a]a]s] a]m

Bidan Penyelia ( k Pustu/f )

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama/Perawat Gigi Pertama/Teknis Gigi
Pertama

=1

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Muda/Perawal Gigi Muda/Teknis Gigi Muda

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya/Perawat Gigi Madya/Teknis Gigi Madya

Terapis Gigi dan Mulu! TerampilPerawal Gigl Pelaksana | Terampil / Teknisi
Gigi Pelaksana | Terampil

-

-1

Terapis Gigi dan Mulut MahirfPerawat Gigi Pelaksana Lanjutan / Mahir /
Teknisi Gigi Lanjutan / Mahir

L]

Terapis Gigi dan Mulut Penyelia/Perawal Gigi Penyelia / Teknisi Gigi
Penyelia

-1

Apoteker Ahll Pertama

A

-1

Apoteker Ahll Muda

Apoleker Ahli Madya

-1

Asislen Apoleker Terampil

2

Asistan Ap Mahir

Asisten Apoleker Panyeka

-1

Nutrisionis Ahli Pertama

Nutrisionis Ahli Muda

-1

Nutrisionis Ahli Madya

-1

Nutrisionis T il

-1

Nutrisionis Mahir

-3

Nutrisionis Penyelia

-1

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Pertama / Sanitarian Ahli Pertama

o |ooaololojw|c|o|=|o| =Ml O

[ O [ ) Py Ry Y OV B Y gy P AT 1)

-2

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahl Muda / Sanitanan Ahli Muda

-1

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Madya / Santanan Ahl Madya

-1

Tenaga Sanitasi Lingkungan T wil / Sanitarian T il

L

Tenaga Sanitasi Lingkungan Mahir / Sanitarian Mahir

Tenaga Sanitasi Lingh Penyelia [ Sanitarian Penyelia

Perekam Medis T il

P

Perskam Medis Mahir

Perekam Medis Penyelia

| Pranata Laboratorium Kesehatan Terampil

Pranata Laboratorium Keseh Mahir

Pranata Laboratorium Penyelfia

Tenaga Promos! Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan
Masyarakst Ahli Pertama

Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan
Masyarakat Ahli Muda

Tenaga Promosi Kesehatan dan lmu Perilaku /Penyuluh Kesehatan
{Masyarakat Ahli Madya

Administrator Kesehatan Ahli Pertama

Administrator Kesshatan Ahli Muda

-1

Administrator Kesehatan Ahli Madya

-2

JUMLAH

25

| KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA

NAMA JABATAN

Pengadministrasi Perkantoran

-3

Penelaah Teknis Kebijakan

-1

Penala Layanan Kesehatan

=)

Penala Layanan Of ional

Pengelola Data dan Informasi

-1
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Keterangan:

B
K
s

. Bezetting/ Jumlah Pemangku Jabatan
: Kebutuhan
' (Selisih= B-K) Kelebihan/Kekurangan Pagawal




PETA JABATAN

UPT PUSKESMAS BANGKUANG KEC. KARAU KUALA
KABUPATEN BARITO SELATAN

KEPALA PUSKESMAS

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU

NAMA JABATAN

Dokter Ahli Pertama

Dokter Ahli Muda

Dokter Ahli Madya

Dokter Gigi Ahli Pertama

Dokter Gigi Ahii Muda

Dokier Gigi Ahli Madya

Perawat Ahll Pertama

|Perawat Ahli Muda

Perawat Ahli Madya

olrl=|lojo|o|o|=« M
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Perawat Terampil

pry

-
™

Perawal Pelaksana/manhir

Perawat Mahir

Perawat Penyelia

Bidan Ahli Pertama

|Bidan Ahli Muda

Bidan Ahli Madya
Bidan Terampi

|Bidan Mahir {termasuk Pustu/Poskesdes)

|Bidan Penyetia

el Bt LT (=1 0=0 E=0 L0 e B
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Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama/Perawat Gigi PertamaiTeknis Gigi
Partama

(=]

Terapis Gigl dan Mulut Ahli Muda/Perawat Gigi Muda/Teknis Gigi Muda

-

Terapis Gigl dan Mulut Ahli Madya/Perawat Gigi Madya/Teknis Gigi Madya

Terapis Gigi dan Mulut Terampil/Perawat Gigi Pelaksana / Terampil / Teknisi
Gigi Pelaksana / Terampil e
Terapis Gigl dan Mulut Mahir/Perawal Gigi Pelaksana Lanjutan / Mahir /
Teknisi Gigi Lanjutan / Mahir

Terapls Gigl dan Mulut Penyelia/Perawat Gigi Penyelia / Teknisi Gigi
| Penyelia

Apoteker Ahll Pertama

Apoteker Ahli Muda

Apoteker Ahli Madya
Asisten Apoleker T

Acictan A ker Mahir

Asisten A;x:lleker Penyelia

Nutrisionis Ahli Pettama

Nulrisionis Ahli Muda

Nutnisionis Ahli Madya

Nutrisionis Terampil

Nutrisionis Mahir

Nutrisicnis Penyalia

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Pertama / Sanitarian Ahli Pertama

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Muda / Sanitarian Ahli Muda

Tenaga Sanitasi Lingkungan Anhii { Sanitarian Ahli Madya

Tenaga Sanitasi Lingkungan T pil | i T p

Tenaga Sanitasi Lingkungan Mahir_/ Sanitarian Mahir

Tenaga Lingkungan Penyelia | Sanitarian Penyelia

P Medis Terampil

Perekam Medis Mahir

Parekam Medis Penyella

Pranata Laboratorium Kesehatan Terampil

Pranata | aboratorium Kasehatan Mahir

Pranata Laboratorium Penyelia

alala|lala(m|alalm]a=s]ala|mMmla|ala|a]afw]——-]w] =

Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan
|Masyarakat Ahli Pertama
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L5

Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan

|Masyarakat Ahli Muda

o

-

Tenaga Promos! Kesehatan dan |imu Perilaku /Penyuluh Kesehatan
Masyarakat Ahll Madya

-

Administrator Kesehatan Ahli Pertama

Administrator Kesehatan Ahli Muda

Administrator Kesehatan Ahli Madya

-

JUMLAH
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Keterangan:
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| KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA

NAMA JABATAN

Pengadministras| Perkantoran

Penelaan Teknis Kebijakan

Penata Layanan Kesahatan

Penata Layanan Of ional

o e |- WX
-

Pengelola Data dan Informasi
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 Kebutuhan
. {Selisiti= B-K) Kelebihan/Kekurangan Pegawai




PETA JABATAN
UPT PUSKESMAS BANTAI BAMBURE KEC. DUSUN UTARA

KABUPATEN BARITO SELATAN

KEPALA PUSKESMAS

L
KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA

]

[ KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU

NAMA JABATAN

Pengadministrasi Perkantoran

NAMA JABATAN

Dokter Ahli Pertama

Penelaah Teknis Kebijakan

Penata Layanan Kesehatan

Dokter Anli Muda (Tugas Belajar)

Dokter Ahli Madya

Penata Layanan Operasional

w|=|a]w|x

Pengelola Data dan Informas:

Dokter Gigi Ahli Pertama

JUMLAH
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Dokter Gigl Ahll Muda

Dokter Gigi Ahli Madya

Perawat Ahli Pertama

Perawat Ahli Muda

Ferawal Ahli Madya

C|ojo|o |O|C|O|=|=|0

Perawat Terampil (lermasuk Pustu/Poskesdes)

=)

Perawat Mahir ( ik Pustu/P jes)

Perawat Penyelia ( ik Pustu/Poskesdes)

Bidan Ahli Pertama

Bidan Ahli Muda

Bidan Ahli Madya

Bidan Terampil (tlermasuk Poskesdes)

[BidanMah’r( k Pustu/Poskesdes)

BN OojO|=|N

Bidan Penyelia ( Jk Pustu/F )

Terapis Gigl dan Mulul ART PerlamalPerawal Gigi Pertamal 1 eknis Gigi
[Pertama

-

alaln|o|alalalalm|w|a|alalalajalalalalx

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Muda/Perawat Gigi Muda/Teknis Gigi Muda

Terapis Gigl dan Mulut Ahli Madya/Perawat Gigl Madya/T eknis Gigi Madya

olo

Terapis Gigl dan Mulut T erampiiPerawat Gigl Pelaksana | Terampll | T eknis|

Eempis EEI dan EElut Mahir/Perawal Gigl Pelaksana Lanjulan | Mahir /

(=]

Tekni
Temptig G% ﬁ % ggnyehJPerawat Gigl Penyelia / Teknisi Gigi

\Penvelia

(=]

Apoteker Ahli Pertama

Apoleker Ahli Muda

Apolexer Ahll Madya

Asisten Apoteker Terampil

Asisten Apoteker Mahir

Asisten Apoteker Penyelia

Nutrisionis Ahli Pertama

Nutrisionis Ahli Muda

Nutrisionis Ahli Madya

Nutnisionis Terampil

Nutrisionis Mahir

Nutrisicnis Penyelia

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Pertama / Sanitarian Ahli Pertama

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Muda / Sanitarian Ahli Muda

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Madya / Sanitarian Ahli Madya

>

Tenaga Sanitasi Lingkungan Terampil / Sanitadan T
Tenaga Sanitasi Lingk Mahir / Sanilarian Mahir

Tenaga Sanitasi Lingkungan Penyelia | Sanitarian Penyelia

Perekam Medis Terampil

F Medis Mahir

Perekam Medis Penyelia

Pranata |aboratonum Kesehatan Terampil

Pranata Laboratorium Kesehatan Mahir

Pranata Laboratorium Penyelia

0 o|«oojo |oooojo|oo|Oo|N(Oja|N|O S| |0 ==
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Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku (Penyuluh Kesehatan
[Masyarakat Ahk Pertama

=

-

Tenaga Promosi Kesehalan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan

o

M Ahli Muda
|Tanaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan
M L Ahll

Administrator Kesehatan Ahl Pertama

Administrator Kesehatan Ahl Muda

1| B Bezetting/ Jumlah Pemangku Jabatan
: Kebutuhan
s . (Selisih= B-K) Kelebthan/Kekurangan Pegawai

Administrator Kesehatan Ahki Madya
JUMLAH
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PETA JABATAN

UPT PUSKESMAS BARU KEC. DUSUN SELATAN

KABUPATEN BARITO SELATAN

| KEPALA PUSKESMAS

l KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU

NAMA JABATAN

Dokter Ahli Partama

Daoktar Ahfi Muda

Dokter Ahii Madya

|Dokter Gigi Ahii Pertama

Dokter Gigi Ahli Muda

Dokter Gigi Ahli Madya

{Perawat Ahli Pertama
Perawat Ahli Muda

Perawat Ahli Madya

| Perawal Terampil (i

Perawal Mahir (1

Perawal Penyelia (tarmasuk Pusiu/P des )

Bidan Ahli Pertama

Bidan Ahli Muda

Bidan Ahli Madya

Bidan T pil (termasuk Poskesdes)

Bidan Mahir {{ kesdes)

Pustult

Bidan Penyelia (lermasuk Puswpnsk%d')

alwo|a|a|afo]o|w]a]a|a]a]a]a]ala]a]x
~

Pertama

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Peflama/Perawal Gigi Pertama/Teknis Gigi

O |o=s|laljlo(ocjlojlw|a|lalalas | Ol0(0|C|O|-+|O(m
'

Terapis Gigl dan Mulut Ahli Muda/Perawat Gigi Muda/Teknis Gigi Muda 0

-
'

Terapis Gigl dan Mulut Ahli Madya/Perawat Gigi Madya/Teknis Gigi Madya 0

igi Pelaksana | Terampil

Terapls Gigl dan Mulut Terampil/Perawat Gigi Pelaksana | Terampil / Teknisi

L]
L]
i=]

Teknisi Gigi Lan { Mahir

Terapis Gigi dan Mulut Mahir/Perawat Gigi Pelaksana Lanjutan / Mahir /

-
L=}

P

Terapls Glgl dan Mulut Penyelia/Perawal Gigl Penyella / Teknisl Gigl

Ahli Pertama

Ap Ahli Muda

Apoteker Ahli Madya

Asisten Apoteker T pil

Asisten Apoteker Mahir

Asisten Apoteker Penyelia

Mutrisionis Ahli Pertama

Nutrisionis Ahli Muda

Nutrisionis Ahl Madya

Nutrisionis Terampil

Nutrisionis Mahir

Nutrisionis Penyelia

Tenaga Sanitas: Lingkungan Ahli Pertama / Sanitarian Ahli Pertama

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Muda | Sanitarian Ahli Muda

Tenaga Sanitas! Lingkungan Ahll Madya / Sanitanian Ahli Madya

Tenaga Sanitasi Lingkungan Terampil / Sanitarian Terampi

Tenaga Sanitasi Lingkungan Mahir / Sanitarian Mahir

Lingh P

Tenaga S g

yelia / Sanitarian Penyelia

Perekam Medis Terampil

Perekam Medis Mahir

Perekam Medis Penyelia

Pranata Laboratorium Kesehatan Terampil

Pranata Laboratorium K Mahir

|Pranata Laboratorium Penyelia

ola|la|lolo|lojlo|=|la|la|jlo|lo|=a|=|=|ojloja|s|s|ls|c|=aa] S
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M. t Ahli

Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan

-
-
=

Masyarakat Ahli Muda

Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehalan

=]
-

|Masyarakat Ahli Madya

Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan

-

Administrator Kesehatan Ahli Pertama

Administrator Kesehatan Anli Muda

Administrator Kesehatan Ahli Madya

Pranata Komputer Ahii Pertama

B8

Keterangan

|
[ KEPALA SUE BAGIAN TATA USAHA

|

NAMA JABATAN

Pengadministras: Perkantoran

Fenelaah Teknis Kebijakan

Penata Layanan Kesehatan

Penata an ional

N T S A R

Pengelola Dala dan Infoimasi
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Pranata Komputer Ahli Muda
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Kebutuhan N
: (Selisin= B-K) Kelebihan/Kakurangan Pegawal



PETA JABATAN
UPT PUSKESMAS BUNTOK KECAMATAN DUSUN SELATAN

KABUPATEN BARITO SELATAN

l KEPALA PUSKESMAS

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU

NAMA JABATAN

Dokter Ahl Pertama

Dokter Ahli Muda

Dokler Ahli Madya

Dokter Gigi Ahli Pertama

Dokter Gigi Ahli Muda

Dokter Gigi Ahli Madya

Perawat Ahli Pertama

Perawat Ahli Muda

Perawat Ahli Madya

Perawat Tarampil

WiaklO:m IO |O =W Do

I R ol o R ISR R N

Perawat Mahir (termasuk Pustu/Poskesdes)
Perawat Penyelia (termasuk Pustu/Poskesdes)

-
o

-
s

Bidan Ahli Pertama

Bidan Ahli Muda

o

Bidan Ahli Madya

Bidan T pil (termasuk Poskesdes)

10

Bidan Mahir

10

k Pustu/Poskesdes)
Bidan Penyeka (termasuk Pustu/Poskesdes)

Tarapis Gigi dan Muiut Ahli P Perawal Gigi P Teknis Gigi
| Pertama

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Muda/Perawat Gigi Muda/Teknis Gigi Muda

-1

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya/Perawat Gigi Madya/Teknis Gigi Madya

-1

Terapis Gigi dan Mulut Terampil/Perawat Gigi Pelaksana / Terampil / Teknisi
Gigl Pelaksana / Terampil

Terapis Gigi dan Mulut Mahir/Perawat Gigl Pelaksana Lanjutan / Mahir /
Teknisi Gigi Lanjutan / Mahir

L

Terapis Gigi dan Mulut Penyelia/Perawat Gigi Penyelia / Teknisi Gigi
Penyelia

Apoteker Ahli Pertama

Apoteker Ahli Muda

A Anli Madya

Asisten Apoteker Terampil

Asislen Apoteker Mahir

Asisten Apoleker Penyelia

Nutrisionis Ahli Pertama

Nutrisionis Ahli Muda

Nutrisionis Ahli Madya

Nutrisionis Terampil

Nutrisionis Mahir

Nutrisionis Penyelia

Tenaga itasi Lingkungan Ahli Pertama / Sanitarian Ahli Pertama

Tenaga Sanitast Lingkungan Ahli Muda / Sanitarian Ahli Muda

Tenaga Sanitasl Lingkungan Anli Madya / Sanitarian Ahll Madya

Tenaga Sanitasi Lingkungan Terampil / Sanitarian Terampil

Tenaga i Lingkungan Mahir /

Mahir
Tenaga Sanitasi Lingkungan Penyelia / Sanitarian Penyelia

Perekam Medis Terampil

Pranata Laboratorium Keset Terampil

Pranata Laboratorium hatan Mahir

Pranata Laboratorium Kesehatan Penyelia

Pranata Laboratorium Kesehatan Pertama

Pranata Laboratorium Kesehatan Muda

sl|alalpimf—=olalo |l h A - -] &

Pranata Laboratorium Kesehatan %
el n dan yuluh Kesehatan

o jloojlon|o|lejlaojnn (o= (o|jlo|o|lojo|a|o|o|N|N|=|=TO|=]|O| &

w

\Masyarakat Ahli Perlama
Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan
Masyarakat Ahli Muda

(5]

Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Peniaku /Penyuluh Kesehatan
Masyarakal Ahli Madya

Administrator Kesehatan Ahll Pertama

Ad x Kesehatan Ahli Muda

Administrator Kesehatan Ahli Madya

JUMLAH

glel=l=] =

Keterangan.

B : Bezefting/ Jumiah Pemangku Jabatan
K : Kebutuhan

S

| NAMAJABATAN B| K| s
Pengadministrasi Perkantoran 1 3 -2
Penelaah Taknis Kebij o | 2| 2
Penata Layanan Kesshatan | 0 | 1 | -1
Penata Layanan Op el 4] <4
Pengelola Data dan Informasi 0 1 -1

JUMLAH 1] 11| -10

: (Salisin= B-K) Kelebihan/Kekurangan Pegawal



PETA JABATAN

UPT PUSKESMAS JENAMAS KEC. JENAMAS

KABUPATEN BARITO SELATAN

KEPALA PUSKESMAS

[ KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU

NAMA JABATAN

Doktler Ahli Pertama

Dokter Ahli Muda

Dokter Ahli Madya

Dokter Gigi Anli Pertama

Dokter Gigi Ahli Muda

Dokter Gigi Anli Madya

Perawat Ahli Pertama

Perawal Ahli Muda

Perawal Ahli Madya

o o w|lo|lo|o|Q|=|=|0

N G -3 DY) Y e e Y P

Perawal Terampil (termasuk Pustu/Poskesdes)

k=1

%
=

Pearawal Mahir

Perawat Penyelia (termasuk Pustu/Poskesdes)

Bican Ahli Pertama

Bidan Ahli Muda

Bidan Ahli Madya

ojlo|jlo|m|w

Bidan Terampil ( k Poskesdes)

-
(=]

Bidan Mahir (lermasuk Pustu/P

Bidan Penyelia (termasuk Pustu/Posk )

PNES

alala|ala|a]a]=

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama/Perawat Gigi Pertama/Teknis Gigi Pertama

-

-1

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Muda/Perawat Gigi Muda/Teknis Gigl Muda

-1

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya/Perawat Gigi Madya/Teknis Gigi Madya

-1

Terapis Gigi dan Mulut TerampilPerawat Gigi Pelaksana / Terampil / Teknisi Gigi Pelaksana
{ Terampi

=1

Terapis Gigi dan Mulut Mahir/Perawat Gigi Pelaksana Lanjutan / Mahir / Teknisi Gigi Lanjutan
| Mahir

Tarapis Gigi dan Mulut Penyelia/Perawat Gigi Penyeka  Teknisi Gigi Penyelia

Ap: Ahli Pertama

Apoteker Ahli Muda

Apoteker Ahli Madya

Asisten Apoteker Terampil

Asisten Apoteker Mahir

Asisten Apoteker Penyelia

Nutrisionis Ahl Pertama

Mutrisionis Ahli Muda

Nutrisionis Ahli Madya

MNutrisionis T, I

Nutrisionis Mahir

Nutrisionis Penyelia

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Pertama / Sanilanian Ahli Pertama

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahh Muda / ian Ahb Muda

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahll Madya |/ S Ahli Madya

Tenaga Sanitasi Lingkungan Terampil / Sanitarian Terampil

Tenaga i Lingkungan Mahir / Sanitarian Mahir

Tenaga S i Lingkungan Penyeka / Sanitarian Penyel

Perekam Medis Terampil

Perekam Medls Mahir

Perekam Medis Penyslia

Perekam Medis Ahli Pertama

Parekam Madis Ahli Muda

Perekam Medis Ahll Madya

Pranata Komp Terampll

Pranata K Mahir

Pranata Komputer Penyelia

Pranata Lat um T il

P
Pranata Laboratorium Keseh

1 Mahir
Pranata Lat n Penyelia

Pranata Laboratorium Kesehatan Ahli Pertama

Pranata Laboratorium Kesehatan Ahli Muda

Tenaga Promosi Kesehatan dan fimu Perilaku /Penyuluh Kesehatan Masyarakat Ahli
Parlama

o |lo|lojolo|=|lo|lo|ola|la(ojolo|o|lo|o|(o|l=|o|lo|o|jo|«+|ojo|jc|Djo|R|O|=]|=]| O
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Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku [Peryuluh Kesehatan Masyarakat Ahli Muda

-

h

Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan Masyarakat Ahli Madya

o

(5]

JUMLAH
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[__KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA

NAMA JABATAN
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! asi |

Penelaah Teknis Kebijakan

Penata Layanan Kesehalan

Penala Layanan Operasional

Pengelolz Data dan Informasi
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Keterangan:

B
K
S

: Bezetting/ Jumlah Pemangku Jabatan
: Kebutuhan
: (Selisih= B-K) Kelebihan/Kekurangan Pegawal




PETA JABATAN
UPT PUSKESMAS KALAHIEN KEC. DUSUN SELATAN
KABUPATEN BARITO SELATAN

KEPALA PUSKESMAS
NAMA JABATAN B K 8
KELOMPOIK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU ] Penga Perk 5 31 -1
Penelaah Teknis Kebijakan 0 1 |
NAMA JABATAN B| K|S Penata Layanan Kesehatan 0 1 -1
Dokter Anli Pertama 1 1 0 Penala Layanan Operasional V] 3 -3
Dakter Ahli Muda 0 3 -1 JUMLAH 5 11 I
Dokter Ahli Madya 1 1 1]
Dokter Gigi Ahli Pertama 0 1 -1
Dokter Gigi Ahli Muda 1 1 1]
Daokter Gigi Ahli Madya 0 1 -1
Parawat Ahli Pertama 3 3 1]
Parawat Ahli Muda 2 10 | -8
Parawat Ahli Madya 0 3 -1
Perawat Terampil (termasuk Pustu/P jes) 2 3 -4
Perawat Mahir (termasuk Pustu/Poskesdes) 2 4 -2
Perawat Penyelia (termasuk Pustu/Poskesdes) & T -1
Bidan Ahli Pertama 0 1 -1
[Bidan At Muda N ERE
[Bidan Ani Madya N ERE
IBidm Terampil (termasuk Foskesdes) 3 3 0
|Bidan Mahir (termasuk PustuiPoskesdes) 78]
Bidan Penysefia ( ik Pustu/Poskesdes) 2 1 -1
Terapis Gig! dan Mulut Ahll Pertama/Perawat Gigi Pertama/Teknis Gigi 0 1 A
Periama
Terapis Gigi dan Mulut Ahli Muda/Perawat Gigi Muda/Teknis Gigi Muda o | 1 |=
Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya/Perawat Gigi Madya/Teknis Gigi Madya 0 1 -1
Terapis Gigi dan Mulut T il'Perawat Gigi Pelak | Terampil | Teknisi 0
S G 1 -1
|Gigi F IT p
Terapis Gigl dan Mulut Mahir/Perawat Gigi Pelaksana Lanjutan / Mahir / 1 3 2
Teknis! Gigi Lanjutan / Mahir
Terapis Gigl dan Mulut Penyelia/Perawat Gigi Penyelia / Teknisi Gigi 2 1 q
Penyelia
Apoteker Ahli Pertama 0] 2| -2
Apoteker Ahli Muda 1 1 0
Apoteker Ahli Madya 0 1 -
Asisten Ap e pilPet 0 2| -2
Asisten Apoteker Mahir 0 1 -1
Asisten Apoteker Penyelia 0 1 -1
{Nutrisicnis Ahli Perlama o % -1
Nutrisionis Ahli Muda 1] 1 -1
Nutrisionis Terampil 1 3 -2
Nutrisionis Mahir 0 3 -3
Nutrisicnis Penyelia a 1 -1
Pranata Laboratorium Kesehatan Teramgpil 1 3 | -2
Pranala Laboratorium Kesehatan Mahir o 1 -1
Pranata Laboratorium Kesshatan Penyelia 0 1 -1
Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan 1 3 2
Masyarakat Ahli Pertama
Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan q 1 0
M kat Al Muda
Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan 0 1 4
Masyarakat Ahli Madya —
Administrator Kesehatan Ahli Pertama 0 2 -2
Administrator Kesehatan Ahli Muda 0| 1| 4 | Keterangan
i<l B : Bezetting/ Jumiah Pemangku Jabatan
Administrator Kesehatan Ahli Madya 0 1 -1 K : Kebutuhan
JUMLAH 3 | 88 | 52| S (Selisih= BK) Kelebihar/Kekurangan Pegawai




PETA JABATAN
UPT PUSKESMAS MENGKATIP KEC. DUSUN HILIR

KABUPATEN BARITO SELATAN
[ KEPALA PUSKESMAS |
[ KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
NAMA JABATAN B K s
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU Pengadministrasi P 1] 3 -3
Penelaah Teknis Kebijakan a 1 -1
NAMA JABATAN B K s Penata Layanan Kesehatan a 1 -1
Dokter Ahli Pertama 0 | == Pengolah Data dan Informasi 0 2 -2
Dokter Ahb Muda 0 1 -1 Penala Layanan asional a 3 -3
Dakter Ahli Madya 0 1 -1 JUMLAH 0 10 | -10
Dakter Gigi Ahli Pertama R T
Dokter Gigi Ahli Muda 0 1 -1
Dokier Gigi Ahll Madya B HERE
Perawal Ahli Pertama ] 2 -2
| Perawat Ahl Muda 1 2 -1
Perawal Ahl Madya o[ 1]
Perawal T il (termasuk Pustu/Poskesdes) 1 B -4
Perawat Mahir (t 1k Pustu/Post 4 4 0
Perawat Penyelia (tarmasuk Pustu/P ) 5 5 0
Bidan Ahii Pertama 0 1 -1
|Bidan Ahii Muda o [ 1]
[Bidan Anii Madya a | =
Bidan Terampll (termasuk P ) 3 7 -4
Bidan Mahir ({termasuk Pustu/Poskesdes) - 5 3 2
Bidan Penyeiia (lermasuk Pustu/Poskesdes) 2 2 0
Terapis Gigl dan Mulut Ahli Pertama/Perawal Gigi Pertama/T eknis Gigl 0 1 I
| Pertama
Terapis Gigl dan Mulut Ahli Muda/Perawal Gigl Muda/Teknis Gigi Muda 0 1 -1
Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya/Perawat Gigi Madya/Teknis Gigi Madya 0 1 -1
Tgl’gpb Gigl dan Mulut TerampilPerawat Gigi Pelaksana / Terampil / Teknisi 1 1 o
@M, = :
erapis Gigl dan Mulut Mahir/Perawat Gigi Pelaksana Lanjutan / Mahir / o q 1
Teknisi Gigi Lay I Mahir
Terapis Gigi dan Mulul Penyeha/Ferawat Gigi Penyelia /| Teknisi Gigi 0 4 4
Apoteker Ahli Pertama 2 2 0
Apoteker Ahli Muda 0 1 L]
Apoteker Ahli Madya 1] 1 -1
Asisten Apoteker T pil 0 2 -2
Asisten Apateker Mahir 0 1 -1
Asisten Apoteker Penyelia o | 1]
Nutrisionis Ahl Pertama 1] 1 -1
Nutrisionis Ahli Muda [ 1 -1
Nutrisionis Ahll Madya a 1 -1
Nutrisionls P Terampil o[ 1]
Nutrisionis Mahir 1 1 0
Nutrisionis Penyelia a 1 -1
Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Pertama / Sanitarian Ahli Pertama 0 1 -1
Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Muda / Sanitarian Anii Muda o 1]
Tenaga Sanilasi Lingkungan Ahli Madya / Sanitanian Ahli Madya a 1 -1
Tenaga Sanitasi Lingkungan T il / Sanitarian T 0 2 | -2
Tenaga Sanitasi Lingkungan Mahir_/ Sanitarian Mahir o] |4
Tenaga Sanitasi Lingkungan Penyelia | Sanitarian Penyelia P e
Perexam Medis T pi 0 2 -2
Perexkam Medis Mahir 1] 1 -1
Perekam Medis Penyelia 0 1 =1
Pranata Laboratorium Kesehatan Terampil 0 1 =1
Pranata Laboratorium Kesehatan Mahir Q 1 -1
Pranata Laberatorium Penyelia 1 i 4]
Tenaga Promosi Kesehatan dan lmu Perilaku /Penyuluh Kesehatan o 4 b7
|Masyarakal Ahli Pertama
Tenaga Promosi Kesehatan dan [imu Perilaku /Penyuluh Kesehatan 0 4 3
Masyarakat Ahli Muda
Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan 0 P A
Masyarakat Ahli Madya
Admini Kesehalan Ahli Pertama 0|2 ]2 gmwﬂz;ﬂwmm e
Admini Kesehatan Ahli Muda [ T S s ;)
Admini Kesehatan Ahli Madya HAERE s : (Selisin= B-K) Kelebihan/Kekurangan Pegawal
JUMLAH 28 | B3 | -54




PETA JABATAN
UPT PUSKESMAS PATAS | KEC. GUNUNG BINTANG AWAI

KABUPATEN BARITO SELATAN
| KEPALA PUSKESMAS |
1AN TA AHA
NAMA JABATAN B K s
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU Pengadministrasi Perkantoran 2 4 2
Penelash Teknis Kebijakan a 1 -1
NAMA JABATAN B K s Penata Layanan Kesehatan 0 1 -1
Dokter Ahli Pertama 41410 Penata La asional 0 2
Dokter Anl Muda T 1|0 Pengelola Data dan Informasi o L
Doktar Anli Madya a 1 -1 JUMLAH 2 10 -8
Dekier Gigi Ahli Pertama 1] 1 -1
Dokter Gigl Ahli Muda 1 1 0
Dokter Gigi Ahli Madya 0 1 -1
Perawat Ahli Pertama 5 7 -2
Perawat Ahli Muda 1 1 0
Perawst Ahli Madya 1 1 0
Perawat Terampil 0 8 | 8
Perawat Mahir / Pelaksana Lanjutan 3 3 0
Perawat Penyelia B 8 0
Bidan Ahli Pertama 3 5 -2
Bidan Ahli Muda 0 1 -1
Bidan Anli Madya 0 1 -1
Bidan Terampil 3 15 | -12
Bidan Mahir / Pelaksana Lanjutan 2 2 0
Bidan Penyelia 2 2 ]
Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama/Perawat Gigi Pertama/Teknis Gigi Pertama 1 2| =
Terapis Gigl dan Mulut Ahll Muda/Perawat Gigi Muda/Teknis Gigi Muda 4] 1 -1
Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya/Perawat Gigi Madya/Teknis Gigi Madya 0 1 -1
Terapis Gigi dan Mulut TerampilPerawal Gigi Pelaksana | Terampll | Teknisi Gigi P 1| 1
erapis ar Mulut MaRirPerawat Cigl Pelaksana Lanjutan [ Mahir /T eknisi Gigi = ; =
Terapis Gigi dan Mulut Penyelia/Perawat Gigi Penyelia / Teknisi Gigi Penyelia 11410
Apotekar Ahli Partama 2 2 0
A ker Ahli Muda 1 1 0
Apoleker Ahli Madya 0] 1 71=
Asisten Apoteker Terampil 1] 1 -1
Asisten Apoteker Mahir | Pelaksana Lanjutan 1] 1 -1
Asisten Apoteker Penyelia o 1 -1
Nutrisionis Ahli Pertama 3 2 -1
Nutrisionis Ahli Muda 0 1 -1
Nutrisionis Abli Madya 0 1 -1
Nutrisionis Terampil 0 1 -1
Nutrisionis Mahir / Pelaksana Lanjutan 0 1 -1
Nutrisionis Penyelia 1 1 a
Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Perlama / Sanitanian Ahli Pertama 0 111
Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Muda / Sanitarian Ahli Muda 1] 1 -1
Tenaga S i Lingkungan Ahli Madya / Sanitarian Ahli Madya o I
| Tenaga Sanitasi Lingkungan Terampil / Sanitarian T il 1 l1]0
Tenaga Sanitasi Lingkungan Mahir | Mahir ol 1]
Tenaga Sanitasi Lingkungan Penyelia / S ian Penyelia 0 | -1
Perekam Medis Terampil 0 1 -1
Perekam Medis Mahir / Pelaksana Lanjutan 0 1 -1
Perekam Medis Penyelia a.] 4 A
Pranata Laboratorlum Kesehatan Terampil o[1]
Pranata Laboratorium Kesehatan Mahir 1 1 ]
Pranata Laboratorium Penyelia 1 1 0
;;mammmmmpmmwmmmm:MI 1 1 o
ama
‘hl'ﬁer:ga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan Masyarakat Ahli o 1 R
uda
Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan Masyarakat Ahli o 1 1
Madya
Pranata Komputer Ahli Pertama o 1 -1
Pranata Komputer Ahli Muda 0 1 -1 Keterangan: :
Admi T Ahli Pertama 0 1 1 a g:a:ﬂmmmlah Pemangku Jabatan
Administrator Kesehatan Ahli Muda 0 1 -1 s : (Selisih= B-K) Kelebinan/Kekurangan
JUMLAH 45 | 103 | -56




PETA JABATAN
UPT PUSKESMAS PENDANG KEC, DUSUN UTARA

KABUPATEN BARITO SELATAN

KEPALA PUSKESMAS

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU

NAMA JABATAN

|Dokter Ahl Pertama

Dokter Ahli Muda

Dokter Ahli Madya

Dokter Gigl Ahli Pertama

Dokter Gigi Ahli Muda

Dokter Gigi Ahli Madya

Perawat Ahli Pertama

Perawat Ahli Muda

Perawat Ahli Madya

alalala]a]a]alalwlx

Perawat Terampil ( Termasuk Pustu/ Poskesdes)

Perawat Mahir

|Perawat Penyelia

|Bidan Ahli Pertama

Bidan Ahli Muda

|Bidan Ahii Madya

oooN|&a|llo|l=xnO|(o|O|O| |- (0

[Bidan Terampil ( T k Pustu/ Poskesdes)

£

|Bidan Mahir

Bidan Panyalia

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama/Perawat Gigi PertamalTeknis Gigi
| Pertama_

- s fen

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Muda/Perawat Gigi Muda/Teknis Gigi Muda

(=]

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya/Perawat Gigi Madya/Teknis Gigi Madya

-1

Terapis Gigi dan Mulut TerampilPerawal Gigi Pelaksana / Terampil / Teknisi
Gigi Pelaksana / T i

-1

Terapis Gigi dan Mulut Mahir/Perawat Gigi Pelaksana Lanjutan / Mahir /
Teknisl Glgl Lanjutan / Mahir

=

-1

Terapis Gigi dan Mulut Penyelia/Perawat Gigi Penyelia / Teknis| Gigl
Penyelia

Apoteker Ahli Pertama

Apoteker Ahli Muda

Apoteker Ahli Madya

R:sislsn Apoteker Tarampil

Asisten Apoteker Mahir

Asisten Ap Penyalia

Nutrisionis Ahli Pertama

Nutrisionis Ahli Muda

| Nutrisionis Ahli Madya
Nutrisi T 1

Nutrisionis Mahir

Nutnsionis Penyelia

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Pertama / Sanitarian Ahli Perlama

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Muda / Sanilarian Ahli Muda

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Madya / Sanitarian Ahli Madya

Tenaga i Lingkungan T, pil / tan T il

Tenaga Sanitasi Lingkungan Mahir / S ian Mahir

Tenaga Sanitasi Lingkungan Penyelia / Sanitarian Penyelia

Perekam medis T

Perekam Meadis Mahir

Perekam Medis Penyelia

Pranata Laboratorium Kesehatan Terampil
Pranata Lab Kasef Mahir

Pranala Labor Peanyelia

wlalalalalp]alalplalal=]la|lalpn|w]a|la]a]alp]a]|=]

Tenaga Promos! Kesehatan dan limu Perilaku /Penyulub Kesehatan
M katl Ahli Pertama

o ololo|oo|lolalo|o|o|o|lo|a|o(njojojojo|lojnjo| = =

(5]

Tenaga Promos! Kesehatan dan limu Pariaku /Penyuluh Kesehatan
]Masya_ram Ahli Muda

L=

Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Peritaku /Penyuluh Kesehatan
Masyarakat Ahli Madya

Administrator kesehatan Ahli Pertama

A ator kesehatan Ahli Muda

oioo| o
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1
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P
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PETA JABATAN
UPTD PUSKESMAS SABABILAH KECAMATAN DUSUN SELATAN

KABUPATEN BARITO SELATAN
KEPALA PUSKESMAS
|
L KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
NAMA JAEBATAN B K s
[ KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU Pengadministrasi Perkantoran 1 1 0
P Teknis Kebij 0 | a
NAMA JABATAN B K s Penata Layanan Kesehatan 0 1 -1
|Dokter Ahli Pertama 0 2 | -2 Penata Layanan Operasional 0 1 -1
Dokter Ahli Muda 1 1 0 Pengelola Data dan Informasi 0 1 -1
Dokter Anfi Madya _ 0 | 1] [ JUMLAH 1 5 | 4
Dokter Gigl Ahli Pertama 0 1 -1
Dokter Gigl Ahli Muda 1 0
Dokter Gigi Ahli 1 -1
Perawat Ahli Pertama 4 -3
[Perawat Ahil Muda 4 F 2
Perawat Ahli M; 1 2 -1
Perawat Terampil (termasuk Pustu/Poskesdes) F 3 -1
Perawat Mahir {termasuk Pustu/Poskesdes) 5 [: -1
Perawat P lia (lermasuk Pustu/Poskesdes) 3 € -3
0 1 -1
0 1 -
0 -
4 =
5 -
0 £
Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama/Perawat Gigi Pertama/Teknis Gigi 0 1 »
Pertama
Terapis Gigl dan Mulut Ahli Muda/Perawat Gigi Muda/Teknis Gigi Muda 0 1 -1
Terapis Gigi dan Mulut Ahli Madya/Perawat Gigi Madya/Teknis GigiMadya | 0 | 1 [ -
Terapis Gigi dan Mulut Terampil/Perawat Gigi Pelaksana / Terampil / Teknisi 0 4 &
Gigi Pelaksana / Terampil
Terapis Gigi dan Mulut MahirPerawat Gigi Pelaksana Lanjutan / Mahir / ’ 1 0
Teknisi Gigi Lanjutan / Mahir
Terapis Gigi dan Mulut Penyelia/Perawat Gigi Penyelia / Teknisi Gigl 0 B A
Penyeli
Apoleker Ahll Pertama 011 [
Apoteker Ahli Muda 1 1 1]
| Apotaker Ahli Madya 0 1 -1
Asisten Apoteker T il 1 1 0
Asisten Apoteker Mahir o 1 -1
Asisten Apoteker Penyelia 0 1 -1
Nutrisionis Ahli Pertama El 1 0
Nutrisionis Anli Muda 0 1 -
Nutrisionis Ahli Madya 0 -
Nutrisionis Terampil 0 1 -
Nutrisionis Mahir . e i 24
{Nutrisionis Penyelia )
Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Pertama / Sanitarian Ahli Pertama -
Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Muda / Sanitarian Ahli Muda B
Ten, Sanitasi Lingku Ahli | Sanitarian Ahli -
Tenaga Sanitasi u Terampil / Sanitarian T 0 -1
aga itasi Li an Mahir_/ Sanitarian Mahir 0 -1
anyelia enyelia 1 0
0 g
0 E
[i] -
1 1 1]
0 | 1 -
0 1 -1
Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan o la |
Masyarakal Ahli Pertama
Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan o 1 i
Masyarakat Ahll Muda
Tenaga Promaos! Kesehatan dan limu Perilaku /(Penyuluh Kesehatan 0 " A
Masyarakat Ahli Madya Keterangan:
Administrator Kesehatan Ahli Pertama 0 1 -1 B ; Bezelling/ Jumiah Pemangku Jabatan
Administrator Kesehatan Ahli Muda 0 1 -1 K : Kebutuhan
| Administrator Kesehatan Ahli Madya 0 1 -1 s ! (Selisih= B-K) Kelebihan/ gan Pegawsi
JUMLAH 33 | 86 | -53




PETA JABATAN

UPT PUSKESMAS TABAK KANILAN KEC. GUNUNG BINTANG AWAI
KABUPATEN BARITO SELATAN

I KEPALA PUSKESMAS

i KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU

NAMA JABATAN

Dokter Ahll Pertama

Dokter Ahli Muda

Dokter Ahli Madya

Dokter Gigi Ahli Pertama

Dokier Gigi Ahli Muda

Dokter Gigi Ahll Madya

Perawat Ahli Pertama

Perawat Ahli Muda

Perawat Anli Madya

Perawal Terampi ( T k Puslu/ Poskesdes)

Perawat Mahir

Perawat Penyelia

Bidan Ahli Pertama

Bidan Ahli Muda

Bidan Ahli Madya

|Bidan Pemula

olo|lo(lo|=|w|lu|jlo|la|=|o|jlo|o|o|=|nD

|Bidan Terampil ( T k Pustu/ Poskesd

-

{Bidan Mahir

Bidan Penyelia

ol L]

Terapis Gigi dan Mulut Ahli Pertama/Perawat Gigi Pertamal/Teknis Gigi Pertama

Terapis Gigl dan Mulut Ahli Muda/Perawat Gigi Muda/Teknis Gigi Muda

Terapis Gigi Dan Mulut Terampil / Perawat Gigi Terampil

Terapis Gigi Dan Mulut Mahir / Perawat Gigi Mahir

Terapis Gigi Dan Mulut Penyelia / Perawat Gigi Penyalia

Apcteker Ahli Pertama

Apcteker Ahli Muda

Apoteker Ahli Madya

Asisten Apoteker Terampil

Asistan Apoteker Mahir

Asisten A ker Penyelia

Nutrisionis Ahli Pertama

Nutrisionis Ahli Muda

Nutrisionis Ahli Madya

Nutrisianis Tarampil

Nutrisionis Mahir

Nutrisionis Penyelia

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Pertama / Sanitarian Ahli Pertama

Tenaga Sanitasi Lingkungan Ahli Muda / Sanitarian Ahli Muda

Tenaga Sanitasi Lingkungan Terampil / Sanitarian Terampi

Tenaga Sanitasi Lingkungan Mahir / Sanitarian Mahir

Tenaga itasi Lingkungan Penyelia / Sanitarian Penyelia

Perekam Medis Ahli Pertama

Perekam Medis Ahli Muda

Perekam medis Terampil

Perakam Medis Mahir

Perekam Medis Penyelia

Pranata Laboratorium Kesehatan Ahli Pertama

Pranata Laboratorium Kesehatan Ahli Muda

Pranata Laboralorium Kesehalan Ahli Madya

Pranata Laboratorium Kesehatan Terampil

Pranata Laboratorium Kesehatan Mahir

Pranata Laboratorium Penyeldia

Tenaga Promosi Kesehatan dan imu Perilaku /Penyuluh Kesehatan Masyarakal Ahli Pertama

Tenaga Promosl Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh Kesehatan Masyarakat Ahli Muda

Tenaga Promosi Kesehatan dan limu Perilaku /Penyuluh 1 Masy t Ahli Madya

Pranata Komputer Terampil

Pranata Komputer Mahir

Pranata Komputer Penyelia

Pranata Komputer Ahli Pertama

Pranata Komputer Ahli Muda

Administrator kesehatan Ahli Pertama

Administrator kesehatan Ahli Muda

alalalalalalalalalalalalolalalalala]alalala]ala]ala|a]a|a]a]aln] 2| =|a|a]a]a] = | = |n] =] = [=]=la]=l=|=|=|=|e]|g]|=|=|e]|=]=|=|=]=|=]|=

Epidemiclogi Kesehatan Terampil

Epidemiologi Kesehatan Mahir

Epidemiclogi Kesehatan Penyelia

Epidemiologl Kesehatan Ahli Pertama
i i n Ahli Muda
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NAMA JABATAN

Pengadministrasi Perkantoran
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Penala Layanan onal
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